Perbankdingan Aplikasi Penetapan Kadar Vitamin C Secara Spektrofotometri Ultra Ungu Dan Sinar
Tampa

Pada Tablet Multivitamin Dan Efervesen

Septaningsih Atmawati, Dra. Retdd\sldapndlgdih MSc., Apt

Universitas Gadjah Mada, 1991 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS

GADJAH’IMé\iDgh dilakukan penelitian penetapan kadar vitamin C
secara spektrofotoraetri wultra ungu dengan serapan latar
belakang dan spektrofotometri sinar tampak pada tablet
multivitamin dan efervesen. Pada ked.ua metoda tersebut
vitamin C dalam campuran ditetapkan kadarnya, tanpa pe-
misahan terlebih dahulu.

Pada metoda spektrofotometri ultra ungu dengan se-
rapan latar belakang, vitamin C dalam campuran diukur se-
rapannya pada panjang gelombang 26? nm sebagai A-1. A-1
adaiah serapan vitamin C dan serapan latar belakang, di-
mane ditambahkan oksidator yang telah dikhelat. Sebagai
serapan latar belakang vitamin C dioksidasi dulu, kemu-
dian diukur serapannya sebagai A-2. Serapan vitamin C
adalah selisih antara A-1 dengan A-2.

Pada metoda spektrofotometri sinar tampak, vitamin-
C mereduksi secara kuantitatif kupri menjadi kupro. Kupro
membentuk kompleks warna dengan neokuproin yang diukur
pada panjang gelombang 453,9 nm

Pada penelitian ini digunakan 3 macam tablet yang ne
ngandung vitamin C yaitu : tablet efervesen, multivita-
min dan vitamineral. Penetapan kadar vitamin C dilakukan
pada cuplikan dan perolehan kembali vitamin C baku.

Hasil rata-rata penetapan kadar vitamin C dalam cu-
plikan dengan metoda spektrofotometri wultra ungu berki -
sar antara 72,12 % - 98,79 % , sedangkan pada sinar tam-
pak 50,17 # - 114,18 % dari kadar yang tertera dalam la-
bel. Hasil rata-rata perolehan kembali vitamin C baku de-
ngan metoda spektrofotometri ultra ungu berkisar ¢ 71,92-
99,43 % , sedangkan sinar tampak 61,51 113,25 % o

Perbandingan hasil perolehan kembali vitamin C menu
njukkan bahwa : penetapan kadar vitamin C secara spektro-
fotometri ultra ungu berbeda nyata dengan spektrofotome -
tri sinar tampak ( p = 0,05 ) Ketepatan dan ketelitian
metoda spektrofotometri wultra ungu lebih baik dari pada

spektrofotometri sinar tampak.
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